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NORMA  
TUBUH MANUSIA 

Vitruvian man 



 BERASAL DARI KATA:  
ANTRO : MANUSIA 
METRI : UKURAN 

UKURAN  TUBUH MANUSIA 
(ANTROPOMETRI) 

UKURAN     
MANUSIA 
 

MERUPAKAN CABANG DARI ERGONOMI 
YANG MEMPELAJARI TENTANG UKURAN 
TUBUH MANUSIA BAIK DALAM KONDISI 
STATIS MAUPUN DINAMIS 



FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI 
PERBEDAAN DIMENSI    
MANUSIA 

 Jenis kelamin 
 Secara distribusi statistik ada perbedaaan 

yang signifikan antara dimensi tubuh pria dan 
wanita 
  Dimensi ukuran tubuh laki-laki lebih besar   

dibandingkan dengan wanita, terkecuali untuk 
beberapa bagian tubuh tertentu seperti pinggul, 
dsb.  

oleh karenanya data antropometri untuk kedua 
jenis kelamin tersebut selalu disajikan secara 
terpisah 

 dimensi pria lebih panjang daripada wanita,.  



PERBEDAAN DATA ANTROPOMETRI PRIA DAN WANITA 



 Umur. 

 Manusia digolongkan atas beberapa 
kelompok usia yaitu 

 a. Balita, 

 b. Anak-anak, 

 c. Remaja 

 d. Dewasa, dan 

 e. Lanjut usia. 



 Berpengaruh terutama jika desain diaplikasikan  
untuk antropometri anak- anak.  

 Antropometrinya akan cenderung terus 
meningkat sampai batas usia dewasa.  

 Namun setelah menginjak usia dewasa, tinggi 
badan manusia mempunyai kecenderungan 
untuk menurun disebabkan: 

 berkurangnya elastisitas tulang belakang 
(intervertebral discs).  

 berkurangnya dinamika gerakan tangan dan kaki.  



 Jenis Pekerjaan 

 Beberapa jenis pekerjaan tertentu menuntut 
adanya persyaratan fisik dalam seleksi 
karyawan/ stafnya.  

Buruh dermaga/ pelabuhan adalah harus 
mempunyai postur tubuh yang relatif lebih besar 
dibandingkan dengan karyawan perkantoran pada 
umumnya. Apalagi jika dibandingkan dengan jenis 
pekerjaan militer 
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Gambar.Perbedaan tinggi Tubuh Manusia dalamPosisi Berdiri Tegak untuk Berbagai Suku Bangsa 

 Sumber: Sanders dan Mc. CoMck, Human Factor in Engineering and Design, 
 New York: Mc. Graw Hill Book, 1987 
 
 

Catatan 
1. Amerika           5. Amerika (pilot)             9. Turki (militer) 
2. Inggris             6. Italia (militer) 
3. Swedia             7. Perancis (militer)) 
4. Jepang             8. Jepang (militer ) 

• Suku/bangsa (ethnic).  



Posisi tubuh (posture).  
 Sikap (posture) ataupun posisi tubuh akan 

berpengaruh terhadap ukuran tubuh 

  oleh sebab itu, posisi tubuh standard harus 

diterapkan untuk survei pengukuran.  

 Dalam kaitan dengan posisi tubuh dikenal 2 cara 

pengukuran yaitu : 

Pengukuran dimensi struktur tubuh (structural 

body dimension) 

Pengukuran Dimensi Fungsional Tubuh 

(functional body dimension) 



Pengukuran dimensi struktur tubuh 

(structural body dimension) 

 

 tubuh diukur dalam berbagai posisi standard dan 
tidak bergerak (tetap tegak sempurna).  

 Istilah lain dari pengukuran tubuh dengan cara ini 
dikenal dengan "static anthropometry".  

 Dimensi tubuh yang diukur dengan posisi tetap antara 
lain: 
  meliputi berat badan,  

 tinggi tubuh dalarn posisi berdiri, maupun duduk,  

 ukuran kepala, 

  tinggi/panjang lutut pada saat berdiri/duduk,  

 panjang lengan dan sebagainya.  



Pengukuran Dimensi Fungsional 

Tubuh (functional body dimension) 

 
 pengukuran dilakukan terhadap posisi tubuh pada 

saat berfungsi melakukan gerakan-gerakan tertentu,  

 Untuk  mendapatkan ukuran tubuh yang nantinya 
akan berkaitan erat dengan gerakan-gerakan nyata 
yang diperlukan tubuh untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu.  

 maka cara pengukuran kali ini dilakukan pada saat 
tubuh melakukan gerakan-gerakan kerja atau dalam 
posisi yang "dinamis".  

 Cara pengukuran semacam ini akan menghasilkan 
data "dynamic anthropometry". 



 Cacat tubuh.  
 Data anthropometri di sini akan diperlukan untuk 

perancangan produk bagi  orang-orang cacat 
(kursi roda, kaki/tangan paIsu, dll).  

 Suatu perkembangan yang menggembirakan pada 
dekade terakhir yaitu dengan diberikannya skala 
prioritas pada rancang bangun fasilitas akomodasi 
untuk para penderita cacat tubuh secara fisik 
sehingga mereka dapat ikut serta merasakan 
"kesamaan" dalam penggunaan jasa dari hasil 
ilmu ergonomi didalam pelayanan untuk 
masyarakat.  

 Masalah yang sering timbul misaInya: 
keterbatasan jarak jangkau dibutuhkan ruang kaki 
(knee space) untuk desain meja kedua, lorong 
jalur khusus untuk kursi roda ruang khusus di 
dalam lavatory, jalur khusus untuk keluar masuk 
perkantoran, kampus, hotel restoran super market 
dan lain-lain. 





 Pakaian  

 Tebal/tipispya pakaian yang harus dikenakan, 

akan memberikan variasi yang berbeda-beda pula 

dalam bentuk rancangan dan spesifikasi pakaian. 

  Dengan demikian dimensi tubuh orangpun akan 

berbeda dari satu tempat dengan tempat yang 

lain.  

 bervariasinya iklim/musim terutama untuk daerah 

dengan empat musim. 

 musim dingin manusia akan memakai pakaian yang relatif 

lebih tebal dan ukuran yang relatif lebih besar.  

 para pekerja dipertambangan, pengeboran lepas pantai, 

pengecoran logam bahkan para penerbang dan 

astronotpun harus mempunyai pakaian khusus. 





Baju musim dingin 



Baju musim panas 



 Kehamilan (pregnancy)  

  Kondisi semacarn ini jelas akan mempengaruhi bentuk 

dan ukuran tubuh (khusus perempuan).  

 Faktor ini jelas akan mempunyai pengaruh perbedaan 

yang berarti kalau dibandingkan dengan wanita yang 

tidak hamil, terutama yang berkaitan dengan analisis 

perancangan produk  

 Diperlukan perhatian khusus terhadap produk-produk 

yang dirancang bagi segmentasi seperti ini.  

Permasalahan variasi ukuran sebenarnya akan mudah diatasi 
 dengan cara merancang produk yang "mampu suai" 

(adjustable)  
dalam suatu rentang dimensi ukuran pemakainya.  

 





Antropometri tangan 



Antropometri Kepala 



Antropometri kaki 



Antropometri posisi duduk 



AREA LUMBAR 



POSISI DUDUK YANG BAIK 



KURSI YANG TERLALU RENDAH 



KURSI YANG TERLALU TINGGI 



KURSI YANG TERLALU LEBAR 



NORMA PENANGANAN 





Jangkauan 
maksimal 
posisi kerja 
duduk dan 
berdiri 



Non manual work 

Misal: membaca 



Manual work 

Misal: menulis, menggambar 



Berbagai postur kerja 



Correct location of handgrips on tools 
avoids having to bend the wrist.  



Shape of handgrips on hand-held 
tools  



Hand and elbow positions above 
shoulder height are to be avoided  



Avoid positions where the hands and 
elbows are held behind the body.  



No handgrips (a) Handgrips for lifting loads (b).  





NORMA BENDA  
dan  

NORMA INDUSTRI 

•  PERTIMBANGAN MENGENAI UKURAN DAN BERAT BARANG YANG    
   AKAN DIGUNAKAN ATAU DIWADAHI 

 
•  UKURAN DISESUAIKAN DENGAN UKURAN INDUSTRI 

 



PENENTUAN UKURAN RAK PIRING, 
ALMARI DLL DISESUAIKAN DENGAN  
NORMA BENDA 
DAN NORMA INDUSTRI 



BENDA DALAM ALMARI PAKAIAN 



ALMARI PAKAIAN 



MEJA DAN KURSI MAKAN 



MEJA DAN KURSI TAMU 



SOFA RUANG KELUARGA 



KURSI DAN  
MEJA BAR 



KURSI MALAS (CHAISE LOUNGE)  
KARYA LE CORBUSIER 



RUANG TIDUR UTAMA 



TEMPAT TIDUR GAYA COUNTRY 


